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Pengaruh Pelatihan Kerja , Disiplin Kerja dan
PT Cipta Dental LAB

The Influence Of Job Training , Work Discipline and Work
Environment On The Performance Of PT Cipta Dental LAB

I. Pendahuluan

Sumber Daya Manusa (SDM) memiliki peran yang krusial dalam sebuah Perusahaan, karena kinerja yang

optimal dari karyawan dapat membantu perusahaan mencapai target yang telah ditetapkan. Namun dalam
praktiknya, tidak semua karyawan menghasilkan kinerja yang selalu baik, sebab setiap individu memiliki Tingkat
produktivitas yang berbeda — beda [1]. Oleh karena itu, manusia sebagai sumber daya merupakan aset berharga
yang harus dikembangkan secara optimak dan efisien agar dapat mencapai kinerja maksimal. Dalam hal ini, demi
meuwjudkannya tujuan organisasi, Perusahaan harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung serta
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk meningkatkan keterampilan mereka, khususnya dalam hal kinerja,
agar dapat berkembang secara optimal [2].

Sebuah lembaga atau Perusahaan telah menetapkan sasaran kinerja yang harus dipenuhi karyawannya baik
secara individu maupun sebagai organisasi.Evaluasi kinerja pegawai dilakukan secara berkala untuk memastikan
pegawai mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik [3]. Beberapa factor dapat
mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah pelatihan kerja. Pelatihan berpartisipasi dalam
mengembangkan keahlian serta menggali potensi karyawan, sekaligus membangkitkan semangat baru yang
berdampak positif bagi Perusahaan. Inilah alas an mengapa Perusahaan secara rutin mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi [4]. Oleh karena itu perusahaan perlu membuat program pelatihan sebagai
bekal bagi karyawannya untuk meningkatkan ketrampilan dan kemampuan yang akan bekerja di perusahaan .
Pelatihan merupakan suatu proses untuk meningkatkan ketrampilan karyawan dalam bekerja dan menghasilkan
pekerjaan yang efektif [1].

Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja pegawai dapat dilihat dari disiplin kerja pegawai tersebut. Bentuk
disiplin kerja pegawai terlihat pada manajemen waktu yang baik seperti Berangkat kerja dan pulang sesuai jam
kerja, bekerja sesuai jam kerja, dan istirahat. penundaan pekerjaan dapat menjadi kendala dalam mencapai tujuan
[5]. Selain pelatihan factor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Disiplin kerja
mencerminkan kesadaran dan kesiapan karyawan dalam mematuhi__aturan_serta norma sosial yang berlaku.
Disiplin juga berperan sebagai alat bagi manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan [6]. Dalam perusahaan
jika seorang karyawan tidak melaksanakan disiplin kerja yang sudah diterapkan, maka dapat dipastikan hasil
kerja tidak sesuai dengan perintah atasannya. Dalam Perusahaan menerapkan kedisiplinan melalui peraturan jam
kedatangan dimana setiap karyawan yang terlambat akan terkena sanksi. jika lingkungan kerja semuanya disiplin

maka seorang karyawan akan ikut disiplin begitupun sebaliknya. Jika lingkungan kerja menerapkan disiplin,
karyawan cenderung mengikuti sikap tersebut. Sebaliknya Jika lingkungan kerja tidak disiplin, sebagian besar
karyawan cenderung menyesuaikan diri dengan situasi tersebut. Disiplin merupakan sikan, perilaku, dan tindakan
yang selaras dengan peraturan perusahaan, baik yang bersifat tertulis maupun tidak tertulis [7].

Selain disiplin kerja, lingkungan kerja juga berpengaruh besar rerhadap kinerja karyawan. didalam suatu
Perusahaan, lingkungan kerja memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran aktivitas para pekerj.
Lingkungan yang kondusif dapat memberikan kenymanan bagi karyawan dalam menjalankan tugas — tugas yang
diberikan. Oleh karena itu, Perusahaan perlu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan agar karyawan dapat
bekerja dengan lebih baik. Lingkungan kerja yang sehat, bersih , nyaman dapat meningkatkan motivasi
produktivitas serta kesejahteraan karyawan, sehingga berdampak positif pada kinerja perusahaan secara
keseluruhan [8].

Perusahaan perlu memperhatikan kinerja, hal ini dikarenakan perusahaan dan organisasi menggunakan

kinerja sebagai alat ukur kinerja karyawannya. Kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan. Karena kinerja
mempengaruhi jumlah pekerjaan yang dilakukan, dan kinerja yang buruk mempengaruhi produktivitas
Perusahaan[9]. dan berdasarkan dari hasil observasi di Perusahaan PT Cipta Denta LAB didapatkan bahwa
seorang karyawan yang tidak mendapatkan pelatihan dalam bidang pekerjaannya, maka karyawan tersebut akan
mengalami kesulitan untuk memaksimalkan pekerjaan mereka. Dimana dalam Perusahaan mengadakan pelatihan
dari karyawan baru hingga pelatihan oleh karyawan lama yang diadakan setiap setahun sekali, dengan tujuan
pembaharuan pengetahuan mengenai teknologi terbaru dan pertambahan wawasan pekerjaan. Apabila seorang
karyawan yang tidak mempunyai disiplin kerja dalam dirinya maka akan merugikan perusahaan karena kinerja

mereka yang tidak baik . dan apabila seorang karyawan tidak bisa menyesuaikan atau tidak menyukai lingkungan
kerja mereka dapat dipastikan akan mempengaruhi prestasi kerjanya[10].

Selain itu pada kinerja yang ada di Perusahaan itu didapatkan dari hasil observasi dapat dihasilkan banyak
karyawan yang tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan, hal ini dimungkinkan karena karyawan kurang
mendapatkan pelatihan sehingga tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Dan juga



berdampak pada kehadriran karyawan atau tenaga kerja untuk hadir tepat waktu karena merasa belum siap
terhadap tugas yang akan dikerjakan. Karena jika ditelisik melalui penelitian terdahulu pelatihan dapat

menimbulkan perubahan dalam kebiasaan bekerja, tingkah lakunya serta pengetahuan yang akan membantu
mencapai tujuan perusahaan[11]. Apabila karyawan tidak memiliki disiplin kerja maka akan berpengaruh pada
kinerjanya. Sama halnya, lingkungan kerja yang tidak nyaman dan tidak kondusif akan menjadi faktor tambahan
yang dapat merugikan kinerja karyawan, menghambat potensi mereka dan bahkan mempengaruhi motivasi serta
produktivitas secara keseluruhan. Maka dari penelitian ini akan dibuktikan apakah benar adanya jika pelatihan,
disiplin dan lingkungan kerja berpotensi mempengaruhi kinerja karyawan di sebuah perusahaan[12]. Peneliti
berasumsi bahwasannya pelatihan , disiplin dan lingkungan kerja berpotensi memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawannya. Kinerja individua tau kelompok_ dalam suatu organisasi
sesuai dengan kewenangan dna tanggung jawabnya masing — masing. Pencapaian ini bertujuan untuk mendukung
tercapainya tujuanorganisasi dengan tetap berlandaskan hukum dan etika [13].

Berdasarkan uraian fenomena diatas dapat diketahui bahwa ketiga faktor memberikan pengaruh kepada

kinerja karyawan. Namun juga terdapat beberapa penelitian terdahulu dengan hasil yang berbeda. Pada penelitian
[14] menyatakan bahwa pelatihan kerja berpegaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun pada penelitian

[15] menyatakan pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya pada _[16].
memiliki hasil sedangakn menurut penelitian
[17] memiliki hasil disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan pada penelitian [18]
menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, tetapi menurut
penelitian [19] memiliki hasil lingkungan kerja Adanya
kesenjangan penelitian membuat peneliti tertarik untuk mengkaji ulang mengenai pelatihan kerja, disiplin,dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dan dengan objek berbeda. Sehingga muncullah judul penelitian ini
yaitu “ Pengaruh Pelatihan Kerja ,_Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi kinerja
karyawan di PT Cipta Dental LAB”.

Literatur Riview

Pelatihan Kerja (X1)

Pelatihan merupakan rangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlihan — keahlihan ,

pengetahuan dan pengalaman karyawan. Pelatihan digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang
selanjutnya meningkatkan kinerja perusahaan. Pelatihan adalah salah satu alat yang membantu meningkatkan
efektivitas organisasi kinerja dan membantu memasarkan indeks stabilitas perusahaan. Dimana dalam Perusahaan
mengadakan pelatihan dari karyawan baru hingga pelatihan oleh karyawan lama yang diadakan setiap setahun
sekali, dengan tujuan pembaharuan pengetahuan mengenai teknologi terbaru dan pertambahan wawasan
pekerjaan. Sangat penting bagi perusahaan untuk berupaya ekstra dan berinvestasi dalam pelatihan kerja jika ingin
mencapai tujuannya [20]. Pelatihan sederhana sebagai aktivitas peningkatan kinerja saat ini dan di masa depan.
Dapat disimpulkan pelatihan merupakan suatu upaya untuk mengumpulkan informasi tentang masalah kinerja
dalam suatu perusahaan dan memiliki manfaat untuk memperbaiki kekurangan — kekurangan kinerja yang
diharapkan [1]. Adapun indikator dari pelatihan kerja yakni [2] :

1. Jenis Pelatihan, sebuah bidang pelatihan yang diberikan secara berbeda tergantung departemen atau
pelatihan yang dibutuhkan.

2. Materi Pelatihan adalah isi atau pembelajaran dari pelatihan yang diberikan.

3. Waktu pelatihan. Waktu yang digunakan dalam pelatihan sebaiknya diluar jam kerja atau diberikan waktu
khusus di sela kesibukan.

Disiplin Kerja (X2)

Disiplin kerja memiliki peran penting karena menjadi salah satu factor yang dipertimbangkan oleh

Perusahaan dalam menduduki jabatan, menilai masa kerja, serta mengukur kemampuan karyawan [1]. Disiplin
kerja berfungsi sebagai alat bagi manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan guna mengarahklan serta
membentuk perilaku mereka. Selain itu disiplin kerja juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kemauan

karyawan dalam serta norma sosial berlaku. Tujuan utama dari
penerapan disiplin adalah untuk memaksimalkan hasil kerja dengan cara mengurangi pemborosan waktu
energi [21]. _ atau untuk mentaati peraturan dan norma sosial yang

berlaku di perusahaan . kesadaran sendiri dimana sikap seseorang yang mengikuti semua aturan, kewajiban dan
tanggung jawabnya[20]. Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja
karyawan dalam suatu Perusahaan. Kedisiplinan berperan sebagai bentuk pelatihan bagi karyawan dalam menaati
aturan — aturan yang telah ditetapkan oleh Perusahaan. Semakin tinggi Tingkat kedisiplinan, semakin tinggi pula
produktivitas kerja_karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja Perusahaan. Adapun
indicator disiplin_kerja mencakup berbagai aspek yang dapat digunakan untuk menilai Tingkat kedisiplinan
karyawan dalam menjalankan tugas [22], antara lain :

1. Kehadiran merupakan faktor utama dalam penilaian kedisiplinan karyawan. Karyawan dengan Tingkat

disiplin rendah cenderung sering datang terlambat atau tidak konsisten dalam menjalankan jam kerja.

2. Ketaatan atau kepatuhan dan SOP, karyawan yang mematuhi peraturan kerja akan selalu mengikuti prosedur
yang berlaku dan tidak melanggar ketentuan yang ada. Karyawan juga akan konissten dalam menerapkan
pedoman kerja atau SOP yang telah ditetapkan Perusahaan.

3. Tingkat kewaspadaan, karyawan dengan Tingkat kewaspadaan yang tinggi akan selalu bekerja dengan penuh



kehati — hatian, mempertimbangkan segala aspek dengan cermat, serta menunjukkan keelitian dalam
menjalankannya. Selain itu, mereka juga mampu memanfatkan sumber daya secara efektif dan efisien.

4. Etika dalam bekerja, sangatlah penting karena karyawan yang tidak mematuhinya dapat bertindak tidak
sopan atau terlibat dalam perilaku yang tidak pantas. Hal ini mencerminkan ketidak disiplinan dalam
enjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Lingkungan Kerja (X3)

[22].Faktor lingkungan kerja memiliki pan yang tidak dapat diabaikan dalam pencapaian kinerja

karyawan. Oleh karena itu, Perusahaan perlu senantiasa menciptakan lingkungan kerja yang baik, baik dari
aspekfisik maupun nonfisik, guna meningkatkan hasil kerja karyawan [11]. Lingkungan kerja merupakan aspek
yang sangat penting dalam mendukung karyawan dalam melaksanakan kerja, suasana kerja yang kondusif dapat
meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja, sehingga berdampak positif terhadap kinerja karyawan[23].
Adapun indikator dari lingkungan kerja [22], yakni :

1. hubungan rekan kerja setingkat_, Artinya,_hubungan dengan rekan kerja, _tanpa adanya saling intrik antar rekan kerja.
2. Interaksi antara atasan dan karyawan, ini harus dijaga dengan baik, dan disertai dengan dikap saling
menghormati antar keduanya. Saling menghargai dan menumbuhkan rasa hormat antar individu dalam

lingkungan kerja

3. kerja sama antar karyawan, Kerja sama antar karyawan berdampak pada operasional bisnis dan harus dijaga
dengan baik. Kerja sama yang baik antar karyawan memungkinkan mereka bekerja secara efektif dan efisien.
Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja adalah suatu pencapaian hasil kerja oleh _ataupun_ kewenangan serta tanggung
jawab yang telah diberikan oleh perusahaan. Pencapaian tersebut harus

dilakukan secara sah, tanoa melanggar hukum, serta tetap berlandaskan moral dan etika [24]. Setiap Perusahaan
didirikan dengan tujuan tertentu yang harus dicapai. Dalam Upaya mencapai tujuan terebut, kinerja karyawan
menjadi salah satu fakto yang mempengaruhi keberhasilan Perusahaan [13]. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, terdapat berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh pimpinan persahaan untuk meningkatkn kinerja
karyawan. Hal ini penting karena fluktuasi kinerja karyawan sering kali terjadi akibat kurangnya motivasi yang
diberikan [23]. Secara tidak sadar, kinerj akaryawan dapar merugikan Perusahaan karena berdampak pada
menurunnya produktivitas. Oleh karena itu, penting bagi Perusahaan untuk memahami indikator — indikator yang
digunakan dalam menilai kinerja karyawan [24] :

1. kuantitas hasil kerja, Segala jenis satuan ukuran yang berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang dapat
dinyatakan sebagai angka atau nilai lain yang setara.

2. Kualitas kerja adalah tingkat keunggulan suatu pekerjaan yang dapat diukur menggunakan berbagai
indikator, baik dalam bentuk angka maupun nilai lain yang setara

3. Efisiensi dalam menjalankan tugas mencakup pemanfaatan sumber daya secara bijak dan dengan cara yang
lebih ekonomis.

4. Disiplin kerja berarti mematuhi hukum serta peratura Perusahaan yang sudah di tetapkan.

5. inisiatif, adalah kemampuan untuk menentukan dan melakukan tindakan yang tepat tanpa menunggu
perintah, kemampuan untuk memahami apa yang harus dilakukan terhadap sesuatu di sekitar, upaya untuk
terus bergerak melakukan banyak hal bahkan ketika segala sesuatunya terasa semakin sulit.

Il. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Lokasi penelitian terletak di JI. Kapuas
No.03, Surabaya, Jawa Timur. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari jaryawan yang bekerja di PT Cipta Dental
LAB, sebanyak 130 orang. Mengenai pemahaman responden terkait variabel di PT Cipta Dental LAB Surabaya,
Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja dan merupakan faktor independen
dalam penelitian ini dan untuk variabel terikatnya adalah Kinerja Karyawan PT Cipta Dental LAB. dengan
keterangan Variabel bebas adalah variabel yang mempunyai pengaruh. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi. Tujuan dari penelirian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Cipta Dental Lab.
Pengumpulan data diambil dengan cara survei. Survei adalah metode melakukan penelitian kelompok di
mana data sering dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner dan Data primer berasal langsung dari hasil
tanggapan responden atau berasal dari sumber data pertama yang dihasilkan. Hal ini menjadikannya sebagai
bentuk data yang digunakan dalam penelitian. Purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dari populasi
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diketahui jumlah nya dalam penelitian ini
Dengan demikian, penelitian dapat menentukan jumlah sampel yang diperlukan dengan Teknik total
sampling penuh untuk diperlukan untuk penelitian. Jumlah sampel yang dihasilkan dari data pekerja _yang_ada di
perusahaan akan membantu peneliti membuat keputusan tentang ukuran sampel yang tepat untuk penelitian,
adaupun jumlah dari hasil total data terdapat 130 responden
Dalam pengumpulan data primer, kuesioner disebarkan secara online melalui Google Form serta secara
manual kepada objek penelitian. Peneliti menggunakan skala likert dengan lima kategori untuk mengukur
poendapat responden terhadap pernyataan dalam kuesioner, dengan rincian sebagai berikut : nilai nilai

_nilai_ _nilai _nilai

Penguijian instrumen penelitian dilakukan dengan pendekatan data yang mencakup




uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis

menggunakan uji T dan oengujian simultan menggunakan uji F. Penelitian ini juga
memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 26 sebagai alat bantu analisis data. Sementara itu, data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti data perusahaan, jurnal terdahulu, serta buku — buku yang
relevan.

Definisi Operasional

pengujian parsial

Pelatihan Kerja (X1), Pelatihan berperan dalam mengembangkan keahlianserta berbagai potensi yang dimiliki
oleh karyawan, sekaligus membangkitkan semangat baru yang memberikan dampak postif bagi Perusahaan. Oleh
karena itu, Perusahaan secara rutin menyelenggarakan pelatihan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kerja, sehingga target dan tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan optimal. [4]. Menurut pendapat dari
[2] indikator dari pelatihan kerja :

1. Jenis Pelatihan, sebuah bidang pelatihan yang diberikan secara berbeda tergantung departemen atau
pelatihan yang dibutuhkan.

2. Materi Pelatihan adalah isi atau pembelajaran dari pelatihan yang diberikan.

3. Waktu pelatihan. Waktu yang digunakan dalam pelatihan sebaiknya diluar jam kerja atau diberikan

waktu khusus di sela kesibukan.

Disiplin Kerja (X2) Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja pegawai dapat dilihat dari disiplin kerja pegawai
tersebut. Bentuk disiplin kerja pegawai terlihat pada manajemen waktu yang baik seperti Berangkat kerja dan
pulang sesuai jam kerja, bekerja sesuai jam kerja, dan istirahat. penundaan pekerjaan dapat menjadi kendala dalam
mencapai tujuan. disiplin sangat mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Kedisiplinan
merupakan bentuk pelatihan dalam menerapkan aturan — aturan perusahaan. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan,
semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan, yang ada akhirnya berdampak positif [5]. Menurut pendapat
dari [22] indikator disiplin kerja :

1. Kehadiran, kehadiran merupakan faktor utma dalam menilai Tingkat kedisiplinan karyawan. karyawan

dengan disiplinkeja yang rendah cenderung memiliki kebiasaan datang terlambat atau tidak mematuhi

jadwal kerja yang telah ditetapkan.

2. Ketaatan terhadap peraturan SOP berarti bahwa karyawan yang patuh tidak akan melanggar prosedur

kerja serta selalu mengikuti pedoman dan standar operasional yang tetap.

3. Tingkat kewasapadaan yang tinggi pada pegawai tercermin dalam kehati — hatian, ketelitian, serta
perhitungan yang matang dalam bekerja, serta dalam pemanfaatan sumber daya secata efektif.

4. Bekerja secara etis berarti menghindari Tindakan yang tidak sopan atau perilaku yang tidak pantas.
Ketidak tertiban dalam etika kerja merupakan

secara menjadi salah satu wujud disiplin kerja pegawai.
Lingkungan Kerja (X3) Lingkungan kerja yang terkendali dan mendukung dapat memberikan rasa nyaman bagi
karyawan, memungkinkan mereka ekerja secara optimal. Selain itu, lingkungan kerja juga berperan dalam
mempengaruhi emosi karyawan. Misalnya saja jika karyawan menyukai lingkungan kerja di mana ia bekerja,
maka ia akan merasa nyaman dalam bekerja, waktu kerjanya akan digunakan secara efektif dan optimis, serta
kinerjanya akan tinggi [22]. Menurut pendapat [22] indikator dari lingkungan kerja :

rekan kerja.
2. hubungan atasan dengan karyawan, Hubungan antara atasan dan bawahan atau_rekan kerja_harus dijaga dengan baik, dan _harus_ada rasa
saling menghormati antara atasan dan bawahan. Saling Menghargai_

menciptakan rasa hormat antar individu

3. kerja sama antar karyawan, Kerja sama antar karyawan berdampak pada operasional bisnis dan harus
dijaga dengan baik. Kerja sama yang baik antar karyawan memungkinkan mereka bekerja secara efektif
dan efisien.

Kinerja Karyawan (Y) Kinerja_meru[akan hasil kerja yang dicapai oleh_individu atau kelompok dalam
suatuorganisasi sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan, dengan tujuan mendukung
tercapainya sasaran organisasi [13]. Menurut pendapat [13] indikator dari lingkungan kerja :

_jenis berkaitan pekerjaan yang dapat
dinyatakan sebagai angka atau nilai lain yang setara.
2. Kualitas hasil kerja merupakan berbagai ukuran bentuk nilai

yang sebanding.
3. efisiensi _dalam menjalankan tugas, Berbagai penggunaan sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya 4. disiplin _

kerja,_Taat kepada hkum dan _perusahaan adalah kemampuan untuk menentukan dan menjalankan Tindakan
yang tepat tanpa perlu

diperintah memahami apa yang perlu dilakukan terhadap situasi di sekitar, serta berusaha untuk terus

bergerak dan bertindak meskipun menghadapi kesulitan.

11l. Hasil dan Pembahasan Profil Responden Data_dikumpulkan secara online dan didistribusikan kepada seluruh karyawan, yakni Karyawan di
PT

Cipta Dental Lab dan dari hasil screening diperoleh 130. Karakteristik tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.1 sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Karakteristik Responden



Variabel Karakterisitk Presentase
Jenis Kelamin Laki-Laki
Perempuan

50 %

50 %

Usia 16-25 Tahun

26-35 Tahun

&lt; 36 Tahun

63,6 %

33,3 %

3,1%

Tingkat Pendidikan SMA/SMK
S1

Diploma

40,6 %

15,6 %

43,8 %

Uji Validitas
Uji validitas yakni metode yang digunakan untuk menilai keabsahan suatu instrumen. Suatu instrumen
dianggap memikiki validitas tinggi jika dapat mencapai tujuan pengukurannya secara optimal. Penilaian kualitas

kuesioner dilakukan dengan menentukan validitas suatu variabel, yang dianggap valid jika nilai r hitung lebih
besar dari r tabel. Selain itu , sebuah kuesioner dinyatakan valid apabila nilai signifikansi kolerasinya (sig) kurang
dari 0,05. Dalam penelitian ini, nilair tabel diperoleh melalui uji dua sisi dengan jumloah data (n) sebanyak130,
yang dihasilna dari r tabel sebesar 0,1710. Hasi analisis uji validitas data dapat dilihat pada tabel 3.2_ berikut Tabel 3.2 Uji Validitas Variabel
Pertanyaan r hitung r table Sig. (2-tailed) Deskripsi
Pelatihan Kerja ( X1) 1 _0,871 0,171 0,000 Valid 2_0,898 0,171 0,000 Valid 3_0,897 0,171 0,000 Valid
Disiplin Kerja (X2) 1 0,931 0,171 0,000 Valid

20,925 0,171 0,000 Valid

30,937 0,171 0,000 Valid

40,954 0,171 0,000 Valid
Lingkungan Kerja (X3) 1 0,919 0,171 0,000 Valid

20,903 0,171 0,000 Valid

30,922 0,171 0,000 Valid
Kinerja Karyawan (Y) 1 0,926 0,171 0,000 Valid

2 0,927 0,171 0,000 Valid

3 0,939 0,171 0,000 Valid

4 0,913 0,171 0,000 Valid

5 0,922 0,171 0,000 Valid
Sumber _: Olah Data SPSS 2025

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan ji metode yang digunakan untk mengukur Tingkat kepercayaan suatu instrument
pengukuran. Suatu instmen dikatakan reliabel apabilila nilai Alpha lebih dari 0,6, dan semakin tinggi nilainya,

maka semakin reliabel instrument tersebut. Jika nilai Alpha melebihi 0,7 maka instumen dianggap sangat reliabel.
Selain itu reliabilitas juga dapat dinilai berdasarkan cronbach’s Alpha, di mana suatu instrument dianggap reliabel
jika r hitung lebih besar dari_r tabel. Sebaliknya jika r _hitung_lebih kecil dari r tabel maka isntrumen tersebut
dianggap tidak reliabel atau tidak valid. Hasil analisis _uji_reliabel data dapat dilihat pad atabel 3.3 berikut. Tabel 3.3 Uji Reliabilitas Variabel N
of Items Cronbach’s alpha Koefisien Cronbach’s alpha Deskripsi

Pelatihan Kerja ( X1)_3 0,867 &gt;_0,60 Reliabel

Displin Kerja ( X2)_4 0,953 &gt;_0,60 Reliabel

Lingkungan Kerja ( X3) 3 0,902 &gt; 0,60 Reliabel

Kinerja Karyawan (_Y)_5 0,958 &gt;_0,60 Reliabel Sumber : Olah Data _SPSS 2025

_Uji Normalitas Uji _normalitas bertujuan guna memulai apakah data dalam model regresi,_khususnya variabel residu,

berkontribusi _normal. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode kolmogorov -Smirnov. suatu data

dikatakan bersistribusi normal apabila nilai Exact lebih besar dri 0,06. Hasil analisis uji normalitas data dapat dilihat pada tabel 3.4_ berikut. Tabel
3.4 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual N__130

Normal Parametersa,b Mean .0000000 Std. Deviation 3.71619729

Absolute .107

_Positive .107

_Negative -.082
Test Statistic .107
Exact. Sig. (2-tailed)_.096 c a. Test distribution is Normal. b. Calculated from data. c. Lilliefors Significance Correction. Sumber : Olah Data _



SPSS_2025

Hasil dari Tabel 3.4_menjukkan bahwa_ uji normalitas dapat dikonfirmasi menggunakan On-Sample

kolmogorv- Smirnov Test. Uji ini dianggap valid dan _signifikan karena data menunjukkan nilai Exact Sig. (2-tailed)
sebesar 0.096. Yang lebih besar dari_0,05. Dengan demikian,_data dapat dikatakan valid dan tidak didistribusikan

Sumber : Olah Data SPSS 2025
Gambar 3.1

Sumber : Olah Data SPSS 2025

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukann untuk mendeteksi adanya peyimpangan dari asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu apakah_ model regresi

mengalami ketidakkonsistenan varians pada_residualnya. Dalam
analisis regresi, model yang baik harus memenuhi syarat dengan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Hasil _uji__
heterokesdastisitas dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut : Gambar 3.2

Sumber : Olah Data SPSS 2025

Gambar 3.2 mengambarkan bahwa titik — titik pada grafik_ tersebar_dan fidak mengelompok,
dalam penelitian ini terdapat heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat kolerasi antar variable independent

dalam model regresi. Hasil yang diharapkan dalam pengujian ini adalah tidak adanya multikolinearitas, yang

ditunjukkan dengan nilai toleransi lebih daro 0,10. Selain itu, pengujian dapat dianggap valid jika nilaivariance

inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10,_yang.menandakan tidak_adanya masalah multikolinearitas_dalam model

_hasil analisis uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut : Tabel 3.5 Uji Multikolinearitas Coefficientsa Unstandardized B
Coeffcients Std. Error Standardized Coefficients Beta T Sig. Collinearity Tolerance Statistic VIF 1 (Costant) 2.167 1.039 2.085 .039
Pelatihan Kerja .133 .135 .080 .980 .329 .397 2.518

Disiplin Kerja .874 .098 .716 8.891 .000 .413 2.422

Lingkungan

Kerja

1116 .101 .069 1.153 .251 .739 1.353

a. Dependent Variable : Kinerja Karyawan
Sumber : Olah Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil pada tabe; 3.5, nilai masing — masing variable pada kolom VIF lebih kecil dari 10,00.

Sedangkan _nilai _Tolerance lebih besar dari 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa variable Pelatihan Kerja, Disiplin

dan Lingkungan kerja tidak terjadi Multikolinearitas. Analisis Linier Berganda Berdasarkan _hasil_pengolahan data pada tabel 3.5,_khususnya_
pada kolom Unstandardized Coefisien bagian B, diperoleh nilai koefisien regresi untuk masing — masingvariabel. Dengan demikian persamaan
regresi dapat disusun_sebagai berikut :

_Y=a+b1X1+b2X2+b3 X3 +e

Y = (2.167) + 0.133 + 0.874 + 0.116 + e Dari persamaan regresi linear berganda_diatas dapat_diuraikan sebagai berikut : 1. Nilai konstanta (a)_
sebesar 2,167 menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel independen dan

dependen. Artinya jika variabel independen yaitu Pelatihan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Lingkungan

Kerja (X3), bernilai 0 _atau tidak mengalami perubahan, maka Kinerja Karyawan tetap berada pada angka

2,167.

2. Koefisien regresi untuk variabel Pelatihan Jerja (X1) bernilai positif_sebesar 0,133. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 1% _dalam Pelatihan

asumsi variabel independent kainnya tetap konstan. Tanda positif pada koefusien jni menunjukkan adanya
pengaruh searah antara variabel independen dan dependen. 3. Koefisien regresi_ Variabel_Disiplin Kerja ( X2) bernilai positif sebesar 0,874. Hal
ini mengindikasikan bahwa

setiap 1% peningkatan dalam disiplin kerja akan meningkatkan jinerja karyawan sebesar 0,874, dengan
asumsi variabel independen lainnya tidak berubahm tanda pisitif menunjukkan bahwa adanya hubungan
anatara variabek independen dan dependen

4. Koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja (X3) bernilai positif yakni sebesar 0,116 yang artinya

tetap konstan. Tanda positif ini menunjukkan adanya pengaruh antara variabel independen dan dependen. Uji T_

_Uji T_dalam penelitian ini_dilakukan untuk menguji hipotesis__ mengenai pengaruh masing — masing variabel
independen secara parsial terhadap variabek dependen. Hasil analisis data dari uji T dapat dilihat pada tabel 3.6_
berikut : Tabel 3.6 Uji T Coefficientsa

Unstandardized
B
Coeffcients




Std. Error

Standardized

Coefficients

Beta

T Sig. Collinearity

Tolerance

Statistic

VIF

1 (Costant) 2.167 1.039 2.085 .039

Pelatihan Kerja .133 .135 .080 .980 .329 .397 2.518
Disiplin Kerja .874 .098 .716 8.891 .000 .413 2.422
Lingkungan

Kerja

.116 .101 .069 1.153 .251 .739 1.353

a. Dependent Variable_: Kinerja Karyawan

Sumber : Olah Data _SPSS_2025

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3.6 maka dapat disimpulkan : Keterangan : Df=n- k =130-3 =127
_a=5% = 0,05 sehingga nilai df =127 dan alpha 0,05 t tabel sebesar = 1,657

_Hasil Uji T dalam penelitian ini menunjukkan bahwa masing — masing variabel independen yaitu Pelatihan

Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3), memiliki tingkat signifikansi parsial positif

terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y). Tingkat signifikansi ini dapat dijelaskan berdasarkan
hasil pengujian terhadap yang ditetapkan sebagai berikut :

H1: Pelatihan Kerja (X1)
Variabel pelatihan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesat 0,980, dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar_1,657, serta nilai

signifikansi sebesar 0,329.

H2: Disiplin Kerja (X2)

Pada variabel Disiplin Kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja

Karyawan dengan nilai t hitung signifikansi pada variabel Disiplin Kerja sebesar 8,891, dengan nilai t _tabel

sebesar 1,657 dan pada nilai signifikansi ,000. H3: Lingkungan Kerja ( X3) Pada _variabel Lingkungan Kerja menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja

Karyawan dengan nilai t hitung signifikansi pada variabel_Lingkungan Kerja sebesar 1,153, dengan nilai t

tabel sebesar 1,657 dan pada nilai signifikansi ,251.

Uji Koefisien Korelasi Berganda

Hasil analisis data dari uji koefisien korelasi berganda dapat dilihiat pada tabel 3.7, sebagai berikut :
Tabel 3. 7 Uji Koefisien Korelasi Berganda

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Of the

Estimate

1 .814a .663 .655 3.760

a. Predictors : (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja

b. Dependent Variable : Kinerja Karyawan

Sumber : Olah Data SPSS_ 2025

Berdasarkan hasil dari tabel 3.7 menyatakan bahwa koefisien determinasi berganda (R2 ) .adalah 0,663 atau
66,3 %. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sebesar 66,3 %, dan sisanya 33,7 % dijelaskan oleh variabel lain.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pelatihan Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Nilai pada setiap indikator dalam kuesioner mengungkapkan bahwa fasilitas dan prasarana yang memadai
selama pelatihan memberikan kenyamanan bagi peserta serta instruktur. Karyawan PT&gt; Cipta Dental Lab
menyadari bahwa pelatihan yang diberikan berdampak signifikan terhadap produktifitas kerja. Melalui

pelatihan, karyawan lebih siap menghadapi berbagai kendalan dan pekerjaan. Selain itu, fasilitas serta prasarana
yang mendukung pelatihan selama ini juga meningkatkan kenyamanan, sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. Jila poelatihan berjalan lancar, pemahaman terhadap materi yang diberikan akan
lebih optimal, memungkinkan karyawan untuk menerapkan ilmunya. Mayoritas responden setuju bahwa
pelatihan yang diberikan sesuai dengan materi dan tugas yang relevan. Jawaban terbanyak berasal dari
kelompok usia 16 — 25 tahun, yang masih memiliki pemahaman terbatas mengenai tugas mereka, sehingga
pelatihan membantu mereka lebih mudah memahami dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [14] dengan adanya pelatihan secara teratur akan
meningkatkan kemampuan dan keahlian karyawan, yang dapat meningkatkan kinerja mereka. Dengan pelatihan
yang didapat maka karyawan lebih efektif dan efisien dalam pengerjaan tugasnya.



Hasil menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Nilai

pada tiap indikator pada kuisioner bahwa hasil memiliki nilai tertinggi, Disiplin kerja dalam karyawan PT. Cipta
Dental Lab dapat membentuk perilaku kedisiplinan dalam hal pekerjaan dengan mengikuti aturan perusahaan dan
norma sosial yang berlaku. Dan jawaban terbanyak ada pada usia 16-25 Tahun dikarenakan usia yang terbilag
muda masih memiliki semangat dan kedisiplinan yang tinggi dibuktikan dengan jawaban hasil kuisioner yakni
datang bekerja dengan tepat waktu. Selain itu disiplin dapat juga membuat mereka berusaha untuk mengatasi
perbedaan pendapat antara karyawan yang disebabkan salah penafsiran dan salah pengertian demi tujuan yang
tercapai secara maksimal atau bisa dikatakan bekerja dalam tim. Karena rata-rata dngan usia muda disini malah
cenderung disiplin dibuktikan dengan karyawan bisa datang tepat waktu dan bisa bekerja sesuai dengan SOP
Perusahaan, dan bisa bekerja secara tim dengan baik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [16] Untuk meningkatkan kinerja suatu organisasi,

karyawan harus memiliki disiplin yang tinggi saat bekerja atau melakukan tugas yang diberikan. Agar pekerjaan

dapat berjalan dengan lancar dan efektif, karyawan harus mempraktekkan disiplin kerja yang telah diterapkan

oleh perusahaan dalam setiap tugas yang diberikan kepada mereka. Disiplin sangat mempengaruhi kinerja

karyawan dalam suatu perusahaan , karena kedisiplinan sebagai bentuk latihan dalam melaksanakan aturan-aturan perusahaan. Semakin_kita
disiplin semakin tinggi produktivitas kerja karyawan_dan kinerja perusahaan

Hasil menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Nilai pada tiap indikator pada kuisioner memberikan bahwa hasil dari Lingkungan kerja di PT Cipta Dental Lab
juga mempengaruhi karyawan dan merupakan komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan
aktivitas sebuah pekerjaan, dan pada suasana kerja yang kondusif akan memberikan motivasi kinerja karyawan.
Dengan hasil ini karyawan bisa menghormarti satu sama lain di lingkungan sekitar. Dengan hasil kuisioner
terbanyak ada pada indikator pengerjaan tugas sesuai intruksi atasan, dengan pemberian tugas dari atasan kepada
karyawan dapat dimengerti dengan jelas atau mudah dipahami, Lingkungan kerja yang baik seperti karyawan
dapat berinteraksi kepada sesama karyawan dan atasan dengan baik , dan dengan dukungan rekan kerja dalam
pengerjaan tugas secara maksimal

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [18] lingkungan kerja jdapat mempengaruhi emosi

karyawan, dengan memberikan lingkungan kerja yang nyaman dengan berbagai fasilitas penunjang pekerjaan
membuat karyawan lebih nyaman dan fokus sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan lebih baik.

IV. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. Maka dapat di simpulkan bahwa variabel Pelatihan Kerja ,
Disiplin Kerja, dan_Lingkungan secara parsial berpengaruh positif_terhadap Kinerja Karyawan . dalam penelitian ini populasi yang dijadikan
sampel_ yaitu_Karyawan yang bekerja di PT. Cipta Dental Lab yang ber Alamat JI.

Kapuas no.03 Surabaya Jawa Timur. Sebanyak 130 responden dijadikan sebagai sampel penelitian yang dilakukan
pada staf PT Cipta Dental LAB.

Oleh karena itu, penulis hanya boleh menggunakan variabel dalam penelitiannya., Disiplin Kerja, dan

Lingkungan dan Kinerja Karyawan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menyebarkan kuesioner menggunakan

Google Form dan secara manual kuesioner, karena metode ini dapat membantu dalam menyelesaikan penelitian
secara lebih efektif dan akurat.



